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ABSTRACT 

The bridge is a construction structure that allows transportation routes through rivers, lakes, 

times, highways, railroads and others. As the population increases, the movement of 

transportation in the Mahkota II Bridge area increases and influences the segment performance 

and service level at the Mahkota II Bridge through the community to carry out daily activities to 

the destination through the Crown Bridge II section. 

The existence of the Mahkota II Bridge which is the connecting bridge of many activities to 

mobilize the movement of traffic flow must calculate the current capacity of the bridge to measure 

the performance and level of service for the Crown Bridge II section. 

Analysis carried out manually in accordance with the conditions of traffic flow in Indonesia. 

In this case an analysis was carried out using the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI 

1997) to take into account traffic performance. Traffic data obtained from a field survey 

conducted for 4 days is Monday, Wednesday, Saturday and Sunday, date (July 2, July 4, July 7 

and July 8 2018) during rush hour which is presented in the form of a vehicle data table . 

Based on the results of the performance analysis on the Mahkota II Samarinda bridge using 

the MKJI 1997 method, the highest volume of Mahkota II Samarinda on Saturday is 1003.25 smp / 

hour with the highest Level Of Service (LOS) occurring on Saturday at 0.33, with a level service 

category "B". 
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I. PENDAHULUAN 

Jembatan adalah suatu struktur 

konstruksi yang memungkinkan rute 

transportasi melalui sungai, danau, kali, 

jalan raya, jalan kereta api dan lain-lain. 

Seiring bertambahnya penduduk maka 

pergerakan akan transportasi di daerah 

Jembatan Mahkota II meningkat dan 

berpengaruh pada, kinerja ruas dan tingkat 

pelayanan di  Jembatan Mahkota II yang di 

lalui masyarakat untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari ke tempat yang di tuju melalui 

ruas Jembatan Mahkota II.  

Jembatan Mahkota II adalah Jembatan yang 

akan menghubungkan Sungai Kapih, 

Kecamatan Sambutan dengan Kelurahan 

Simpang Pasir, Kecamatan Palaran di kota 

Samarinda yang memiliki panjang sekitar 

1.428 meter dan akan menjadi jembatan 

terpanjang di Kalimantan Timur. Dinamakan 
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Mahkota II (Mahakam Kota II) karena 

merupakan jembatan kedua yang dibangun 

di wilayah Kota Samarinda setelah Jembatan 

Mahakam (atau Mahkota I). 

Jembatan ini merupakan jalan dua arah tanpa 

pemisah media dan memiliki dua lajur. Tiap 

tiap lajur lebarnya 4,5 meter sehingga lebar 

badan jalan adalah 9 meter. Disebelah kiri 

dan kanan jalan dilengkapi dengan trotoar 

selebar 2 meter. Jembatan Mahkota II 

merupakan jembatan penghubung dari 

Palaran menuju Kota Samarinda, sehingga 

banyak dilalui oleh kendaraan dan 

banyaknya pengendaran yang berhenti 

diruas jembatan yang mempengaruhi 

kapasitas dari Jembatan Mahkota II. 

Adanya Jembatan Mahkota II yang 

merupakan Jembatan penghubung banyak 

aktifitas mobilisasi pergerakan arus lalu 

lintas maka harus dilakukan perhitungan 

kapasitas arus Jembatan untuk mengukur 

kinerja dan tingkat pelayanan untuk  ruas 

Jembatan Mahkota II. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka 

rumusan masalah ini adalah  Bagaimana 

pengaruh kinerja ruas Jembatan Mahkota II 

Kota Samarinda ? 

 

II. DASAR TEORI 

Kapasitas , Volume dan Arus (Flow rate) 

2.1. Kapasitas jalan 

Kapasitas adalah arus maksimum 

melalui suatu titik jalan yang dapat 

dipertahankan persatuan jam dalam kondisi 

tertentu. Untuk jalan dua-jalur dua-arah, 

kapasitas ditentukan untuk dua arah 

(kombinasi dua arah). Nilai kapasitas 

diamati melalui pengumpulan data lapangan 

selama memungkinkan. 

 Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil 

penumpang (MKJI, 1997) 

Kapasitas dasar (Co) segmen jalan pada 

kondisi geometrik ditentukan berdasarkan 

tipe jalan sesuai dengan Tabel berikut 

Tabel 2.1 Kapasitas Dasar (Co) jalan 

perkotaan 

 

Faktor penyesuaian lebar jalan ditentukan 

berdasarkan lebar jalur lalu lintas yang dapat 

dilihat pada Tabel berikut 

Tabel 2.2 Faktor Penyesuaian Kapasitas 

Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) 

 

Tabel 2.3 Faktor Penyesuaian kapasitas 

Untuk Pemisahan Arah (FCSP) 
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Faktor penyesuaian kapasitas untuk 

hambatan samping (FCSF) berdasarkan 

jarak antara kereb dan penghalang pada 

trotoar (Wk), dan kelas hambatan samping 

(SFC). 

Nilai faktor penyesuaian kapasitas untuk 

pengaruh hambatan samping dan jarak kereb 

penghalang (FCSF) untuk jalan perkotaan 

dengan kereb, dapat dilihat pada Tabel 

berikut : 

Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Untuk 

Hambatan Samping Dan Jarak Kereb 

Penghalang (FCSF) 

 

 

Faktor penyesuaian ukuran kota 

didasarkan pada jumlah penduduk, dapat 

dilihat pada Tabel berikut 

 

Tabel 2.5 Faktor Penyesuaian Kapasitas 

Untuk Ukuran Kota (FCCS) 

 

Tabel 2.6. Nilai Ekivalensi Mobil 

Pemumpang Untuk 

Jalan Perkotaan Tak Terbagi 

 

Tabel 2.7. Nilai Ekivalensi Mobil 

penumpang Untuk 

Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah 

 

Tabel 2.8. Faktor penyesuaian kecepatan 

arus bebas (Fvo) 
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Tabel 2.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan 

Akibat Lebar Jalur (FVw) 

 

Tabel 2.10. Faktor Penyesuaian Akibat 

Lebar Bahu (FFVsf) 

 

 

Tabel 2.11. Faktor Penyesuaian kecepatan 

untuk 

ukuran kota (FFVcs) 

 
 

Tabel 2.12 Tingkat pelayanan Berdasarkan 

Kecepatan Bebas dan Tingkat Kejenuhan 

Lalu Lintas 

 

 

Tabel 2.13 Tingkat Pelayanan Berdasarkan 

Kecepatan Perjalanan Rata-Rata 

 

Tabel 2.14. Karakteristik Tingkat Pelayanan 

Jalan / Level Of Servise (LOS) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di 

Jembatan Mahkota II  yang berada di Kota 

Samarinda sekaligus ibu kota Kalimantan 

Timur, Samarinda di lewati oleh aliran 

sungai Mahakam yang merupakan sungai 

terbesar di Kalimantan Timur.  

 

2. Waktu Survey  

Waktu penelitian pada hari Senin, 

Rabu, Sabtu, dan Minggu pada jam 07.00-

09.00 wita, 12.00-14.00 wita dan 16.00-

18.00 wita 

3. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

dari survey langsung di lokasi (Ruas 

Jembatan Mahkota II), Data-data primer 

tersebut berupa data geometrik jalan, dan 

kondisi volume lalu lintas antara lain.  

a. Data Geometrik Jembatan  

b. Data Volume Lalu Lintas  

c. Survey Perhitungan Lalu Lintas 

Setiap Jenis Kendaraan (Traffic 

Counting/TC).  

d. Data Hambatan Samping  

e. Data Kecepatan 

 

4. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan gambaran 

umum tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan objek dari penelitian. Data sekunder 

ini diperoleh dari instansi ataupun kantor 

yang terkait, dalam hal ini yaitu : 

 

a. Data jumlah penduduk 

b. Peta jalan. 

5. Analisa Data 

Data-data yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan performa dari 

ruas jalan dalam melayani lalu lintas yang 

ada, meliputi : 

Analisis kinerja ruas jembatan, 

meliputi :  

Analisis segmen jalan :  

1. Kecepatan Arus Bebas 

2. Kapasitas Jalan   

3. Derajat Kejenuhan 

4. Kecepatan Tempuh 

Adapun Rumus – rumus yang digunakan 

dalam perhitungan adalah sebagai berikut : 

a. Kecepatan Arus Bebas 

 

FV = (FV0 + FVw) X FFVsf X FFVcs.......(1)  

dengan :  

FV  = kecepatan arus bebas kendaraan 

ringan    pada kondisi lapangan    

(km/jam),  
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FV0  = kecepatan arus bebas dasar 

kendaraan ringan pada jalan dan 

alinyemen yang diamati (km/jam),  

FVw = penyesuaian kecepatan akibat  

lebar jalur lalu lintas (km/jam),  

FFVsf   = faktor penyesuaian 

hambatan samping dan lebar 

bahu,  

FFVcs = faktor penyesuaian ukuran 

kota. 

b. Kapasitas Jalan 

 

Dalam MKJI (1997), kapasitas ruas jalan 

dapat dihitung berdasarkan persamaan 

berikut ini.  

C = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs 

……………. (2) 

dengan  :  

C  = kapasitas (smp/jam),  

Co  = kapasitas dasar (smp/jam),  

FCw  = faktor penyesuaian lebar lajur,  

FCsp  = faktor penyesuaian pemisah arah,  

FCsf  = faktor penyesuaian hambatan 

samping,  

FCcs = faktor penyesuaian ukuran kota.  

 

c. Derajat Kejenuhan 

 

Rumus umum Derajat Kejenuhan :  

 

DS = Q / C ……………….........(3)  

dengan :  

DS = derajat Kejenuhan, 

Q = arus lalu lintas (smp/jam), 

C = kapasitas (smp/jam). 

 

d. Kecepatan Tempuh 

 

Rumus umum yang digunakan dalam 

menghitung waktu tempuh : 

V = L / TT……………………..(4)  

dengan :  

V       = kecepatan tempuh (km/jam),  

L        = panjang segmen (km), 

TT  =waktu tempuh rata-rata sepanjang 

segmen (jam). 

6. Bagan Alir ( Flow Chart ) 

Flowchart atau bagan alir 

merupakan metode untuk menggambarkan 

tahap-tahap penyelesaian masalah 

(prosedur), beserta aliran data dengan 

simbol-simbol standar yang mudah 

dipahami. Adapun bagan alir penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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IV.   ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Data Umum Kondisi Jalan Pada 

Ruas Jembatan Mahkota II 

a. Nama Ruas      : Jembatan Mahkota 

II 

b. Nama kota        : Samarinda,  

c. Tipe Jalan      : 2 Lajur, 2 arh tak 

terbagi (2/2 UD) 

d. Jumlah Pendudu  : 828.303  jiwa 

e. Jenis Jembata       : Cable Stayed 

 

2. Karakteristik Jembatan 

 Karakteristik fisik Jembatan Mahkota 

II memiliki bentang utama jembatan 740 

meter dengan panjang keseluruhan jembatan 

1428 meter. Panjang jembatan ini belum 

termasuk jalan pendekat. Lebar jembatan 

adalah 13 meter, sementara tinggi jembatan 

dengan permukaan air sungai tercatat 25 

meter. Jembatan ini menggunakan Cable 

Stayed yang menjadi ciri khas jembatan ini. 

Jembatan ini memiliki jalan 2 arah tanpa 

pemisah dan memiliki 2 lajur. Tiap lajur 

lebarnya 4,5 meter sehingga lebar badan 

jalan adalah 9 meter, dengan lebar trotoar 2 

meter. 

❖ Data Volume  Lalu Lintas 

- Hari Pertama Survey, Senin 02 Juli 

2018 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Volume Lalu Lintas 

Ruas Jembatan Mahkota II 

Pada Hari Senin 

- Hari Kedua Survey, Rabu 04 Juli 

2018 
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Gambar 4.2 Grafik Volume Lalu Lintas 

Ruas Jembatan Mahkota II 

Pada Hari Rabu 

- Hari Ketiga Survey, Sabtu 07 Juli 

2018 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Volume Lalu Lintas 

Ruas Jembatan Mahkota II 

Pada Hari Sabtu 

- Hari Kedua Survey, Minggu 08 Juli 

2018 
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Gambar 4.4 Grafik Volume Lalu Lintas 

Ruas Jembatan Mahkota II 

Pada Hari Minngu 

4.5 Analisa Kinerja Ruas 

Jembatan 

 

4.5.1 Langkah Analisa Kinerja 

Ruas Jalan Jembatan 

Berikut langkah-langkah 

dalam menganalisis kinerja ruas 

jembatan yang dinilai dari 

tingkat pelayanan menggunakan 

MKJI,97 adalah : 

✓ Hari Senin, 02 Juli 2018 
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✓ Hari Rabu, 04 Juli 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ Hari Sabtu, 07 Juli 2018 

 

 

✓ Hari Minggu, 08 Juli 2018 
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❖ Rekap Hasil Survey Selama 4 Hari 

Hasil kinerja ruas jalan yang di analisis 

yaitu kondisi eksisting (awal) pada jam 

puncak terbesar. Hasil analisis dapat dilihat 

pada lampiran. Untuk bisa memahami 

kondisi diatas maka dibuat dalam bentuk 

Tabel berikut ini : Hasil kinerja ruas jalan 

yang di analisis yaitu kondisi eksisting 

(awal) pada jam puncak terbesar. Hasil 

analisis dapat dilihat pada lampiran. Untuk 

bisa memahami kondisi diatas maka dibuat 

dalam bentuk Tabel berikut ini :

 

Tabel 3.1  Rekapitulasi Analisa Kinerja Ruas Jalan Jembatan Mahkota II 

Kondisi Analisis  

(Hari) 

Arus Lalu 

Lintas (Q) 

Kapasitas   

( C ) 

Derajat 

Kejenuhan 
Kecepatan 

Panjang 

segmen 

Waktu 

Tempuh 

pada jam 

puncak Terbesar 
smp/jam smp/jam  (DS) km/jam (meter) (jam) 

Senin, 02 Juli 

2018 
967,25 3066,75 0,32 36,5 1428 0,0391233 

Rabu, 04 Juli 

2018 
947,00 3168,98 0,30 40 1428 0,0357000 

Sabtu, 07 Juli 

2018 
1003,25 3066,75 0,33 36,5 1428 0,0391233 

       Minggu, 08 Juli 

2018 
748,00 3066,75 0,24 38 1428 0,0375789 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2018. 

 

❖ Tingkat Pelayanan Level Of Service (LOS) 

Tabel 3.2 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Jembatan Mahkota II 

Hari 
Volume ( V ) 

smp/jam 

Kapasitas ( C ) 

smp/jam 

Rasio 

(V/C) 
Tingkat  

Pelayanan 

Senin, 02 Juli 2018 967,25 3066,75 0,32 B 

Rabu, 04 Juli 2018 947,00 3168,98 0,30 B 

Sabtu, 07 Juli 2018 1003,25 3066,75 0,33 B 

Minggu, 08 Juli 2018 748,00 3066,75 0,24 B 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2018. 
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Dalam hal ini maka ruas jalan tersebut 

masuk dalam karakteristik tingkat pelayanan 

Level Of Service ( LOS ) Jalan “ Kategori B 

“. Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas 

oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat 

memiliki kebebasan yang cukup untuk 

memilih kecepatan, nilai derajat kejenuhan ( 

V/C Ratio ) sebesar 0,21 – 0,44. 

V.  PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

perhitungan survey di lapangan terhadap 

kinerja ruas jalan Jembatan Mahkota II yang 

dinilai dari tingkat pelayanannya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

❖ Volume arus lalu lintas tertinggi yaitu 

pada hari Sabtu sebesar 1003,25 

smp/jam. 

❖ Kinerja ruas jalan yang berada di 

jembatan Mahkota II masih berada 

dalam kondisi arus yang stabil dan 

belum dikategorikan macet, nilai 

derajat kejenuhan ( V/C Ratio ) 

sebesar 0,21 – 0,44. Maka tingkat 

pelayanan ruas jembatan “Kategori 

B”. 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

dapat dibuat saran dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Menambah rambu-rambu dilarang 

parkir dan dilarang berhenti pada 

ruas Jembatan Mahkota II karena 

adanya pengendara yang berhenti 

akan mengurangi kapasitas 

Jembatan Mahkota II. 

2. Selalu dilakukan pemeliharaan 

terhadap struktur dan ruas jalan 

jembatan agar tidak terjadi 

kecelakaan di Jembatan Mahkota II 
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